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Kajian Hadis Tentang Larangan Melakukan Nikah Mut’ah
(Studi Analisis Sanad dan Matan Hadis)

M. Luthfi Habibi
IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Ilha.iainsnj@gmail.com

Abstrak
Hadis berkedudukan sebagai sumber hukum Islam setelah Al-Qur’an. Hadis 
merupakan bagian dari segala perbuatan, ucapan dan ketetapan Nabi. Salah 
satu hadis Rasulullah SAW. mengenai nikah mut’ah dibolehkan pada masa 
beliau. Seiring berjalannya waktu hadis ini kemudian dinasakh menjadi 
tidak boleh. Mut’ah adalah bentuk tunggal dari kata muta’ yang berarti 
kesenangan, kenikmatan dan kesedapan. Nikah mut’ah adalah bentuk 
pernikahan sementara yang dibatasi oleh waktu yang telah disepakati oleh 
kedua pasangan pernikahan. Hadis tentang adanya larangan melakukan 
nikah mut’ah yang terdapat dalam kitab shahih Muslim, sunan Ibnu Majah, 
sunan an-Nasa’i, sunan ad-Darimi, dan musnad Ahmad bin Hanbal kualitas 
hadisnya shahih lidzatihi. Matan hadis tersebut juga statusnya shahih 
karena tidak bertentangan dengan hadis-hadis yang lain, tidak bertentangan 
dengan fakta sejarah, dan tidak adanya nash al-Qur’an yang menjelaskan 
secara khusus tentang hukum kebolehannya, sehingga tidak memiliki 
standar atas keberlangsungan hukumnya. Adapun hukum atas kebolehannya 
telah dinaskh. Sebagaimana yang pernah terjadi dalam penetapan hukum 
melakukan ziarah kubur yang pada awalnya Nabi melarangnya namun 
kemudian dihapus dengan datangnya hadis Nabi tentang hukum kebolehan 
melakukannya (ziarah kubur).
	
Kata kunci: Mut’ah, Nikah Mut’ah, Sanad Hadis, Matan Hadis.
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Pendahuluan
Pada masa awal perkembangan Islam, nikah mut’ah pernah 

diperbolehkan oleh Nabi. Pada masa itu agama Islam masih dalam masa 
transisi, masa peralihan dari zaman Jahiliah. Hadis Nabi yang menjelaskan 
tentang adanya hukum kebolehan nikah mut’ah diantaranya sebagai berikut:

	 ثـنََا أَبِ وكَِيعْ وَابْنُ بِشْرِ عَنْ ثـنََا مَُمَّد بِنْ عَبْدِاِلله بِنْ نُيَْر الهمَْدَانُِّ حَدَّ  حَدَّ
عْتُ عَبْدَاِلله يـقَُوْلُ كُنَّا نـغَُزُّوْا مَعَ رَسُوْلِ اِلله صلى الله عليه  إِسَْعِيلْ عَنْ قـيَْشٍ قاَلَ سَِ
 و سلم ليَْسَ لنََا نِسَاءٌ فـقَُلْنَا أَلَا نَسْتَخْصِى فـنَـهََانَ عَنْ ذَلِكَ ثَُّ رَخَّصَ لنََا أَنْ نـنَْكِحَ

الْمَرْأةََ بِلثّـَوْبِ إِلَ أَجَلٍ
	 عَمْربِْنِ عَنْ  شُعْبَةْ  ثـنََا  حَدَّ جَعْفَرٍ  مَُمَّدُبْنُ  ثـنََا  حَدَّ بَشَّارٍ  مَُمَّدُبْنُ  ثـنََا   وَحَدَّ
عْتُ الَْسَنَ بْنُ مَُمَّدِ يَُدِّثُ عَنْ جَابِربِْنِ عَبْدِاِلله وَسَلَّمَةَ بْنِ الَْكْوَاعْ  دِيـنَْارٍ قاَلَ سَِ
 قاَلَ خَرجََ عَلَيـنَْا مُنَادِيَ رَسُوْلِ اِلله صلى الله عليه و سلم فـقََالَ إِنَّ رَسُوْلَ اِلله صلى

الله عليه و سلم قَدْ أذَِنَ لَكُمْ أَنْ تَسْتَمِعُوْا يـعَْنِ مُتـعَْةٌ النِّسَاءِ
ِ

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW. 
membolehkan nikah mut’ah sebab nafsu birahi umat Islam yang berperang 
jauh dari istri dan budaknya dikhawatirkan tidak dapat terpenuhi. Apabila 
itu terjadi, semangat mereka untuk berperang melawan kaum kafir akan 
berkurang dan bisa mengakibatkan kekalahan bagi pihak umat Islam. Maka 

nikah mut’ah pun menjadi solusinya.1 
	 Kemudian hukum tersebut telah di nasakh oleh hadis tentang 

pelarangan nikah mut’ah. Salah satu matan hadisnya adalah sebagai berikut:

سْتِمْتَاعِ مِنْ هَذِهِ النِّسَاءِ أَلَا وَإِنَّ اَلله قَدْ حَرَّمَ ذلِكَ  يَأيَّـُهَاالنَّاسُ إِنِّ كُنْتُ أذَِنْتُ بِلِْ
 إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ فَمَنْ كَانَ عِنْدَهُ

مِنْ ذلِكَ شَيْءٌ فـلَْيُخَلِّ سَبِيـلَْهَا وَلَا تَْخُذُوْا مَِّا اتَـيَـتُْمُوْهُنَّ شَي

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari Sabrah r.a. sebagaimana yang 
tercantum dalam al-Jami’ul Kabir dari Sabrah: “Kami bersama Nabi 
SAW. dalam haji wada’, ketika kami tiba di Mekkah kami bertahallul. 
Carilah olehmu kesenangan karena tahallul ini dengan istrimu. Maka kami 
mencari perempuan (untuk bersenang-senang) namun mereka menolak 
dinikahi kecuali sampai masa tertentu. Maka kami sebutkan hal itu kepada 
1	 http://tuhrysm.blogspot.co.id/2016/01/tinjauan-hadis-tentang-nikah-mutah.

html?m=1, diunduh pada tanggal 17 Juli 2017.
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Rasulallah SAW. Beliau bersabda: `Hendaklah kalian tetapkan batas waktu 
(ajal) antara kamu dengan mereka`. Maka aku keluar dengan seorang anak 
pamanku. Aku dan dia sama-sama memiliki baju (burdah) namun bajunya 
lebih baik dari bajuku, padahal aku lebih muda. Kami berjumpa dengan 
seorang perempuan yang merasa kagum dengan baju sahabatku, sedangkan 
perempuan itu mengagumi ketampananku. Perempuan itu berkata: `Baju 
itu seperti bau`. Maka aku langsung menikahinya dan aku tetapkan jangka 
waktu perkawinan itu selama sepuluh hari. Maka aku bermalam bersamanya 
pada malam itu. Kemudian besok pagi dan sorenya tiba-tiba Rasulallah 
SAW. berdiri antara pintu dan tiang rumah dan berkhutbah dihadapan 
manusia dengan sabdanya: `Hai manusia, sungguh aku mengizinkan 
mengambil kesenangan (istimta’) dengan perempuan ini. Ketahuilah, 
sesungguhnya Allah mengharamkan yang demikian itu sampai hari kiamat. 
Maka barangsiapa yang berbuat sesuatu mengenai hal itu, maka hendaklah 
dia melepaskannya, dan jangan kamu mengambil sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka`”.2

Definisi Mut’ah  dan Nikah Mut’ah
Kata mut’ah secara harfiah adalah bentuk tunggal dari kata muta’ 

yang memiliki arti kesenangan, kenikmatan, kelezatan dan kesedapan. 
Mut’ah juga berarti segala sesuatu yang dengannya dapat diperoleh suatu 
manfaat atau kesenangan yang memiliki batas waktu. Manfaat darinya 
akan hilang setelah batasan waktu tersebut habis (tamattu’).3  Nikah 
mut’ah merupakan jenis perkawinan kontrak atau perkawinan perjanjian 
peninggalan tradisi masyarakat jahiliyah. Nikah mut’ah didalam hukum 
Islam biasa juga disebut dengan nama ُالْمُؤَقَّت  ,(perkawinan temporer)  الزَّوَاجُ 
atau ُالَزَّوَاجُالْمُنـقَْطَع (perkawinan terputus). Ibnu Qudamah dan Sayyid Sabiq 
memberikan definisi tentang nikah mut’ah sebagai berikut:4 

Ibnu Qudamah:

ةً، مِثْلُ أَنْ يـقَُوْلَ زَوَّجْتُكَ ابـنَْتِ شَهْراً أوَْ سَنَةً أوَْ  نِكَاحُ الْمُتـعَْةِ أَنْ يـتَـزََوَّجَ الْمَرْأةََ مُدَّ
ةُ مَعْلُوْمَةً أوَْ مَْهُوْلَةً إِلَ انْفِضَاءِ الْمُوْسِمِ أوَْ قُدُوْمِ الْاَجِّ وَشِبْهِهِ سَوَاءٌ كَانَتِ الْمُدَّ

“Nikah mut’ah adalah adanya seseorang mengawini wanita 
(dengan terikat) hanya dalam waktu yang tertentu saja, misal (seorang 
2	 Syarif Ibrahim bin Muhammad bin Kamaluddin, al-Bayanu wa at-Ta’rif fi Asbabul 

Wurud al-Hadis asy-Syarif (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1982), 241-242.
3	 Saiful Hadi  dan M. Ishom el-Saha, Sketsa al-Qur’an (Jakarta: Lista Fariska Putra, 

2005), 539.
4	 Mahjuddin, Masailul Fiqhiyyah (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), 43-44.



Jurnal
Studi Hadis Nusantara
Vol 1, No 2, Desember 2019

4

wali) mengatakan saya mengawinkan putriku dengan engkau selama 
sebulan, atau setahun, atau sampai habis musim ini, atau sampai berakhir 
perjalanan haji ini, dan sebagainya. Sama halnya dengan waktu yang telah 
ditentukan atau yang belum”.

Sayyid Sabiq:

وَيُسَمَّى شَهْراً،  أوَْ  أُسْبـوُْعًا  أوَْ  يـوَْمًا  الْمَرْأةَِ  عَلَى  الرَّجُلُ  يـعَْقِدَ  أَنْ  الْمُتـعَْةِ،   نِكَاحُ 
بِلْمُتـعَْةِ، لَِنَّ الرَّجُلَ يـنَـتَْفِعُ وَيـتَـبَـلََّغُ بِلزَّوَاجِ وَيـتََمَتَّعُ إِلَ الَْجَلِ الَّذِى وَقّـَتَهُ

“Perkawinan mut’ah adalah adanya seorang pria mengawini 
wanita selama sehari, atau seminggu, atau sebulan. Dan dinamakan 
mut’ah karena laki-laki mengambil manfaat serta merasa cukup dengan 
melangsungkan perkawinan dan bersenang-senang sampai kepada waktu 
yang telah ditentukan”.

Perbedaan Pendapat Tentang Hukum Nikah Mut’ah
	 Nikah mut’ah telah lama menjadi perdebatan di kalangan kaum 

sunni dan syi’ah. Menurut orang-orang bermadzhab syi’ah, hadis tentang 
dibolehkannya nikah mut’ah masih tetap relevan dan masih tetap bisa 
dipakai sampai sekarang. Menurut orang-orang Syi’ah, dasar hukum 
selanjutnya terkait nikah mut’ah ini juga terdapat dalam al-Qur’an surat 
an-Nisa ayat 24:

 وَالْمُحْصَنَاتُ مِنَ النِّسَاءِ إِلَّ مَا مَلَكَتْ أيَْاَنُكُمْ كِتَابَ اللَِّ عَلَيْكُمْ وَأُحِلَّ لَكُمْ مَا
مِنـهُْنَّ بِهِ  اسْتَمْتـعَْتُمْ  فَمَا  مُسَافِحِيَن  غَيـرَْ  مُْصِنِيَن  بِمَْوَالِكُمْ  تـبَـتْـغَُوا  أَنْ  ذَلِكُمْ   وَراَءَ 
 فَآَتوُهُنَّ أُجُورَهُنَّ فَريِضَةً وَلَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيمَا تـرَاَضَيـتُْمْ بِهِ مِنْ بـعَْدِ الْفَريِضَةِ إِنَّ اللََّ

 كَانَ عَلِيمًا حَكِيمًا
“Dan (diharamkan juga atas kalian untuk menikahi) perempuan-

perempuan yang telah bersuami, kecuali perempuan yang menjadi budak 
kalian. (Ini adalah) ketetapan dari Allah atas kalian. Dan dihalalkan bagi 
kalian perempuan-perempuan selain yang telah disebutkan tadi dengan 
memberikan harta kalian untuk menikahi mereka dan tidak untuk berzina. 
Maka karena kalian menikmati mereka, berikanlah mahar kepada mereka, 
dan hal itu adalah kewajiban kalian. Dan tidak mengapa apabila kalian 
telah saling rela sesudah terjadinya kesepakatan. Sesungguhnya Allah itu 
maha mengetahui dan maha bijaksana”.

Ulama madzhab Syi’ah berpendapat bahwa penggalan ayat dalam 
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surat an-Nisa ayat 24 merujuk kepada nikah mut’ah, yaitu akad nikah 
untuk masa-masa tertentu dan syarat-syarat tertentu.5 Berkaitan dengan 
ayat tersebut, Ubay bin Ka’ab, Ibn Abbas, Sa’id bin Jubair, as-Suddiy dan 
beberapa yang lainnya membacanya dengan menambahkan kata 6.إلى أجل مسمّى 

Orang-orang madzhab sunni (Ahl as-Sunnah) beranggapan bahwa 
hukum yang berkaitan dengan diperbolehkannya melakukan nikah mut’ah 
telah dinasakh dan Nabi pun telah melarang kaumnya untuk melakukannya

Terjadinya perbedaan pendapat antara golongan yang melarang dan 
memperbolehkan nikah mut’ah disebabkan adanya perbedaan penetapan 
para ulama terhadap riwayat-riwayat yang menghapuskan hukum 
kebolehannya.

 Golongan yang menganggap nikah mut’ah haram berpendapat bahwa 
riwayat-riwayat tersebut mutawatir atau setidaknya berkualitas shahih. 
Namun, mereka yang berpandangan berbeda beranggapan bahwa riwayat-
riwayatnya ahad dan tidak bisa dijadikan dalil nasikh.7 Menanggapi hal 
itu, golongan yang menganggap nikah mut’ah haram menyatakan bahwa 
kalaupun waktu pembatalan mut’ah itu diperselisihkan, jika disepakati 
adanya larangan, maka larangan itulah yang seharusnya menjadi pegangan, 
walaupun tidak diketahui secara pasti kapan terjadinya larangan tersebut.8 

Sebenarnya kapan waktu diharamkannya nikah mut’ah tersebut? 
Riwayat-riwayat tentang waktu keharaman nikah mut’ah ada yang 
menyebutkan terjadi pada saat perang Khaibar, pada saat penaklukkan 
Fathul Makkah, pada saat perang tabuk, pada saat haji wada’, pada saat 
umrah qadha’, dan ada juga yang mengatakan pada saat tahun authas.9  
Imam an-Nawawi menyatakan bahwa nikah mut’ah dihalalkan sebelum 
perang Khaibar, kemudian pada peperangan tersebut diharamkan, kemudian 
dihalalkan kembali pada saat penaklukkan kota Mekkah yang dikenal juga 
dengan tahun Authas, dan setelah tiga hari diharamkan kembali untuk 
selama-lamanya.10 

Pendapat lain mengatakan bahwa sesungguhnya nikah mut’ah itu 
diharamkan pada tahun pengalahan Mekkah. Andaikan Nabi mengharamkan 
nikah mut’ah pada saat perang Khaibar, maka telah terjadi nasakh sebanyak 

5	  M. Quraish Shihab,  Perempuan (Tanggerang: Lentera Hati, 2010),  209.
6	 A. Syarafuddin al-Musawi, Isu-isu Penting Ikhtilaf Sunnah-Syiah (Bandung: Mizan, 

1989), 89-90.
7	 Asml May, Kontroversi Status Hukum Nikah Mut’ah Analisis Terhadap Pendapat 

Para Ulama. Asy-Syir’ah, (Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, 2012, Vol., 46), 182-183.
8	 M. Quraish Shihab, Perempuan. (Tanggerang: Lentera Hati, 2010), 217.
9	 Asml May,  Op. Cit, hlm. 181-182.
10  Ibid.
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dua kali. Penghapusan hukum yang demikian tidak pernah ada dalam 
syari’at Islam.11 Pendapat ini beranggapan bahwa di Khaibar tidak ada 
perempuan-perempuan Islam, semuanya Yahudiyah. Sedangkan ayat yang 
membolehkan umat Islam menikahi wanita Kitabiyah yang terdapat dalam 
surat al-Maidah, turun sesudah peristiwa itu, ayat tersebut turun sesudah 
haji wada’ atau didalam haji wada’.12

Sebagian perawi berpendapat bahwa perang Khaibar adalah masa 
Nabi mengharamkan nikah mut’ah dan memakan daging keledai kampung. 
Namun, hadis itu lebih kepada hujjah ‘Ali kepada sahabat Ibnu ‘Abbas, 
karena dalam kedua masalah tersebut, Ibnu ‘Abbas membolehkannya. 
Maka, ‘Ali membantah dan menerangkan kedua-duanya telah dilarang 
oleh Nabi. ‘Ali menerangkan bahwa daging keledai diharamkan dalam 
peperangan Khaibar, namun ia tidak menerangkan diwaktu mana nikah 
mut’ah diharamkan.13

Dalil-Dalil yang Menyatakan Tentang Keharaman Nikah Mut’ah
1. Dalil dari al-Qur’an

Al-Qur’an surat al-Ma’arij ayat 29-31:
Artinya:“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya 

(29). Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang 
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela (30). Barangsiapa mencari yang dibalik itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas (31)”.

Allah SWT. menjelaskan bahwa sebab disahkannya 
berhubungan badan hanya melalui dua cara, yaitu kepada wanita 
yang telah dinikahinya secara shahih (sah) dan kepada para budak. 
Sedangkan wanita mut’ah bukan termasuk kedalam keduanya.14

Al-Qur’an surat an-Nisa ayat 25:
Artinya: “Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) 

yang tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka 
lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman dari budak-
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebagian 
kamu adalah dari sebagian yang lain, karena itu kawinilah mereka 
dengan seizin tuan mereka dan berilah maskawin mereka menurut 

11	 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-hadis Hukum. (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2011),  46.

12  Ibid.	
13	 Ibid., hlm. 47
14	 Armen Halim Naro, https://almanhaj.or.id/2952-nikah-mutah-kawin-kontrak.html, 

diunduh pada tanggal 28 Juni 2017.
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yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, 
bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain 
sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 
kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), 
maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita 
merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu adalah 
bagi orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri 
(dari perbuatan zina) di antara kamu dan kesabaran itu lebih baik 
bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Pada ayat tersebut terdapat dua alasan. Pertama, jika 
nikah mut’ah diperbolehkan, maka tidak lagi ada alasan untuk 
melakukannya bagi orang-orang yang kesulitan dalam menjaga diri 
mereka atau keperluan menikahi budak-budak mereka atau bersabar 
untuk tidak menikah. Yang kedua adalah, ayat tersebut merupakan 
larangan terhadap nikah mut’ah karena Allah SWT. menjelaskan 
dalam firman-Nya: ”Karena itu kawinilah mereka dengan seizin 
tuan mereka”. Sedangkan didalam nikah mut’ah tidak mensyaratkan 
adanya izin dari orang tua atau wali.15

Al-Qur’an surat al-Mukminun ayat 5-7:
Artinya: ”Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya (5). 

kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki 
[994]; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa (6). 
Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas (7)”.16 

2. Dalil dari Hadis

 يَ أيَّـُهَا النَّاسُ إِنِّ قَدْ كُنْتُ أذَِنْتُ لَكُمْ فِ الِسْتِمْتَاعِ مِنْ النِّسَاءِ وَإِنَّ اللََّ قَدْ
 حَرَّمَ ذَلِكَ إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ فَمَنْ كَانَ عِنْدَهُ مِنـهُْنَّ شَيْءٌ فـلَْيُخَلِّ سَبِيلَهُ وَلَ

تَْخُذُوا مَِّا آتـيَـتُْمُوهُنَّ شَيـئًْا
“Hai Manusia, sungguh aku telah membolehkan kepadamu 

nikah mut’ah dengan para wanita dan sungguh Allah telah 
mengharamkan yang demikian itu sampai hari kiamat. Maka 
barangsiapa yang ada punya wanita, maka hendaklah ikuti jalan-
Nya, dan jangan mengambil dari mahar yang telah kamu berikan 
kepadanya”.

15 Ibid.	
16	 Asml May, Kontroversi Status Hukum Nikah Mut’ah: Analisis Terhadap Pendapat 

Para Ulama Asy-Syir’ah (Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, 2012, Vol., 46), 183.
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Berdasarkan hadis tersebut, pada mulanya Nabi membolehkan 
nikah mut’ah namun kemudian Nabi mengharamkannya. Oleh 
karena itu pembolehan nikah mut’ah telah mansukh (telah dilarang/
diharamkan).17 

3. Ijma’ Para Ulama
Imam Thahawi mengatakan bahwa ‘Umar telah melarang 

melakukan nikah mut’ah dihadapan sahabat-sahabat Nabi yang 
lainnya. Tidak ada seorang pun dari mereka yang mengingkarinya. 
Tentu itu menunjukkan bahwa sahabat-sahabat Nabi telah setuju dan 
menuruti apa yang telah dilarang oleh Nabi. Dan juga bukti ijma’ 
mereka bahwa hukum melakukan nikah mut’ah telah dihapus.18 

Qadhi ‘Iyadh mengatakan bahwa telah terjadi ijma’ dari 
seluruh ulama atas pengharaman nikah mut’ah, kecuali dari golongan 
Rafidhah (kelompok Syi’ah). Juga berkata al-Khattabi bahwasanya 
pengharaman nikah mut’ah nyaris menjadi sebuah ijma’ para ulama, 
kecuali dari sebagian Syi’ah.19

Hadis Tentang Larangan Melakukan Nikah Mut’ah
	 Salah satu hadis yang berbicara tentang larangan melakukan nikah 

mut’ah adalah hadis yang redaksinya (matannya) berbunyi:

 يَ أيَّـُهَا النَّاسُ إِنِّ كُنْتُ قَدْ أذَِنْتُ لَكُمْ فِ الِسْتِمْتَاعِ مِنْ النِّسَاءِ وَإِنَّ اللََّ قَدْ حَرَّمَ
 ذَلِكَ إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ فَمَنْ كَانَ عِنْدَهُ مِنـهُْنَّ شَيْءٌ فـلَْيُخَلِّ سَبِيلَهُ وَلَ تَْخُذُوا مَِّا

آتـيَـتُْمُوهُنَّ شَيـئًْا
Hadis tersebut dicari pada kamus hadis al-Mu’jam al-Mufahras li 

Alfadz al-Hadis an-Nabawi yang dikarang oleh Wensinck dengan kata 
bantu ُ20.الَْمُتـعَْة Terdapat dalam kitab hadis shahih Muslim, sunan Ibnu Majah, 
sunan an-Nasa’i, sunan ad-Darimi dan musnad Ahmad bin Hanbal. Pada 
masing-masing kitab tersebut, hadis tersebut diriwayatkan oleh beberapa 
perawi yang berbeda. Berikut hadis-hadisnya:

1. Shahih Muslim
a. Kitab nikah bab ,نكاح المتعة وبيان أنه أبيح ثم نسخ، ثم أبيح ثم نسخ        

17 Ibid., hlm. 184.
18	 Armen Halim Naro, Op. Cit.
19 Ibid.	
20	  A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadis an-Nabawi (Laiden: 

Maktabah Baryal, 1946).
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hadis nomor 21.21  واستقر تحريمه إلى يوم القيامة

ثـنََا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ عُمَرَ ثـنََا أَبِ حَدَّ ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللَِّ بْنِ نُيٍَْ حَدَّ  حَدَّ
ثـهَُأنََّهُ كَانَ مَعَ رَسُولِ اللَِّ صَلَّى ثَنِ الرَّبيِعُ بْنُ سَبـرَْةَ الْهَُنُِّ أَنَّ أَبَهُ حَدَّ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالَ يَ أيَّـُهَا النَّاسُ إِنِّ قَدْ كُنْتُ أذَِنْتُ لَكُمْ فِ الِسْتِمْتَاعِ  اللَّ
 مِنْ النِّسَاءِ وَإِنَّ اللََّ قَدْ حَرَّمَ ذَلِكَ إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ فَمَنْ كَانَ عِنْدَهُ مِنـهُْنَّ

شَيْءٌ فـلَْيُخَلِّ سَبِيلَهُ وَلَ تَْخُذُوا مَِّا آتـيَـتُْمُوهُنَّ شَيـئًْا
ثـنََا عَبْدَةُ بْنُ سُلَيْمَانَ عَنْ عَبْدِ الْعَزيِزِ_ ثـنََاه أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ  و حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَئِمًا بـيََْ سْنَادِ قاَلَ رأَيَْتُ رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ  بْنِ عُمَرَ بِذََا الِْ

 الرُّكْنِ وَالْبَابِ وَهُوَ يـقَُولُ بِثِْلِ حَدِيثِ ابْنِ نُيٍَْ
b. Kitab nikah bab واستقر نسخ،  ثم  أبيح  ثم  نسخ،  ثم  أبيح  أنه  وبيان  المتعة   نكاح 

hadis nomor 28.22 تحريمه إلى يوم القيامة

ثـنََا مَعْقِلٌ عَنْ ابْنِ أَبِ ثـنََا الَْسَنُ بْنُ أَعْيََ حَدَّ ثَنِ سَلَمَةُ بْنُ شَبِيبٍ حَدَّ  و حَدَّ
ثـنََا الرَّبيِعُ بْنُ سَبـرَْةَ الْهَُنِيّـُعَنْ أبَيِهِأَنَّ  عَبـلَْةَ عَنْ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ الْعَزيِزِ قاَلَ حَدَّ
إِنّـَهَا حَراَمٌ مِنْ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نـهََى عَنْ الْمُتـعَْةِ وَقاَلَ أَلَ   ُ  رَسُولَ اللَِّ صَلَّى اللَّ

 يـوَْمِكُمْ هَذَا إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ وَمَنْ كَانَ أَعْطَى شَيـئًْا فَلَ يَْخُذْهُ

2. Kitab Sunan al-Kubro an-Nasa’i, bab تحريم المتعة hadis nomor 5.544.23

 أَخْبـرََنَ مُغِيـرَْة بِنْ عَبْدُا لرَّحَْنْ الحراني قاَلَ: ثـنََا الَحسَنْ بِنْ مَُمّد قاَلَ: ثـنََا مَعْقِلٌ
ثَنِْ  وَهُوَ ابْنُ عُبـيَْدِ الله عَنْ ابْنُ أَبِْ عَبـلَْةَ عَنْ عُمَر بِنْ عَبْدُ الْعَزيِْز قاَلَ: حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نـهََى عَنِ الْمُتـعَْةِ  الرَبيِْعْ بِنْ سَبـرَْةَ عَنْ أبَيِْهِ أَنَّ رَسُوْلَ اِلله صَلَّى اللَّ
 وَقاَلَ: أَلَا إِنّـَهَا حَراَمٌ مِنْ يـوَْمِكُمْ هَذَا إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ وَمَنْ كَانَ أَعْطَى شَيـئًْا

 فَلَا يَْ خُذْهُ

21	 Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi. Shahih Muslim (Beirut: 
Dar al-Fikr, 2011, juz. 1), 642.

22	 Ibid., 643.
23	 Al-Imam Abi ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib an-Nasa’i. as-Sunanul Kubra (Beirut: 

Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1991, jilid 3), 327-328.
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3. Kitab Sunan Ibnu Majah, bab النهي عن نكاح المتعة hadis nomor 1.962.24

ثـنََا عَبْدَةُ بْنُ سُلَيْمَانَ عَنْ عَبْدِ الْعَزيِزِ بْنِ ثـنََا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيـبَْةَ حَدَّ  حَدَّ
عَلَيْهِ  ُ أبَيِهِ قاَلَرََجْنَا مَعَ رَسُولِ اللَِّ صَلَّى اللَّ بْنِ سَبـرَْةَ عَنْ   عُمَرَ عَنْ الرَّبيِعِ 

وَسَلَّمَ فِ
 حَجَّةِ الْوَدَاعِ فـقََالُوا يَ رَسُولَ اللَِّ إِنَّ الْعُزْبةََ قَدْ اشْتَدَّتْ عَلَيـنَْا قاَلَ فاَسْتَمْتِعُوا
وَبـيَـنْـهَُنَّ بـيَـنْـنََا  نَْعَلَ  أَنْ  إِلَّ  يـنَْكِحْنـنََا  أَنْ  فأَبَـيََْ  فأَتَـيَـنَْاهُنَّ  النِّسَاءِ  هَذِهِ   مِنْ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالَ اجْعَلُوا بـيَـنَْكُمْ وَبـيَـنْـهَُنَّ  أَجَلً فَذكََرُوا ذَلِكَ للِنَّبِِّ صَلَّى اللَّ
 أَجَلً فَخَرَجْتُ أَنَ وَابْنُ عَمٍّ لِ مَعَهُ بـرُْدٌ وَمَعِي بـرُْدٌ وَبـرُْدُهُ أَجْوَدُ مِنْ بـرُْدِي وَأَنَ
 أَشَبُّ مِنْهُ فأَتَـيَـنَْا عَلَى امْرَأةٍَ فـقََالَتْ بـرُْدٌ كَبـرُْدٍ فـتَـزََوَّجْتـهَُا فَمَكَثْتُ عِنْدَهَا تلِْكَ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَئمٌِ بـيََْ الرُّكْنِ وَالْبَابِ  ُ  اللَّيـلَْةَ ثَُّ غَدَوْتُ وَرَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
 وَهُوَ يـقَُولُ أيَّـُهَا النَّاسُ إِنِّ قَدْ كُنْتُ أذَِنْتُ لَكُمْ فِ الِسْتِمْتَاعِ أَلَ وَإِنَّ اللََّ
 قَدْ حَرَّمَهَا إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ فَمَنْ كَانَ عِنْدَهُ مِنـهُْنَّ شَيْءٌ فـلَْيُخْلِ سَبِيلَهَا وَلَ

 تَْخُذُوا مَِّا آتـيَـتُْمُوهُنَّ شَيـئًْا

4. Kitab al-Musnad Ahmad bin Hanbal Hadis Nomor 14.810.25

ثـنََا عَبْدُ الْعَزيِزِ قاَلَ أَخْبـرََنِ الرَّبيِعُ بْنُ سَبـرَْةَ الْهَُنُِّ عَنْ أبَيِهِ ثـنََا وكَِيعٌ حَدَّ  حَدَّ
لنََا قاَلَ  عُمْرَتـنََا  قَضَيـنَْا  فـلََمَّا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ مَعَ رَسُولِ اللَِّ صَلَّى اللَّ  قاَلَرََجْنَا 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اسْتَمْتِعُوا مِنْ هَذِهِ النِّسَاءِ قاَلَ وَالِسْتِمْتَاعُ  رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
 عِنْدَنَ يـوَْمُ التّـَزْوِيجِ قاَلَ فـعََرَضْنَا ذَلِكَ عَلَى النِّسَاءِ فأَبَـيََْ إِلَّ أَنْ يُضْرَبَ بـيَـنْـنََا
افـعَْلُوا فـقََالَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّ صَلَّى  للِنَّبِِّ  ذَلِكَ  فَذكََرْنَ  قاَلَ  أَجَلً   وَبـيَـنْـهَُنَّ 
 فاَنْطلََقْتُ أَنَ وَابْنُ عَمٍّ لِ وَمَعَهُ بـرُْدَةٌ وَمَعِي بـرُْدَةٌ وَبـرُْدَتهُُ أَجْوَدُ مِنْ بـرُْدَتِ وَأَنَ
بـرُْدُ وَأَعْجَبـهََا  شَبَابِ  فأََعْجَبـهََا  عَلَيـهَْا  ذَلِكَ  فـعََرَضْنَا  امْرَأةًَ  فأَتَـيَـنَْا  مِنْهُ   أَشَبُّ 
 ابْنِ عَمِّي فـقََالَتْ بـرُْدٌ كَبـرُْدٍ قاَلَ فـتَـزََوَّجْتـهَُا فَكَانَ الَْجَلُ بـيَْنِ وَبـيَـنْـهََا عَشْراً
 قاَلَ فبَِتُّ عِنْدَهَا تلِْكَ اللَّيـلَْةَ ثَُّ أَصْبَحْتُ غَادِيً إِلَ الْمَسْجِدِ فإَِذَا رَسُولُ اللَِّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بـيََْ الْبَابِ وَالَْجَرِ يَْطُبُ النَّاسَ يـقَُولُ أَلَ أيَّـُهَا النَّاسُ  صَلَّى اللَّ
 قَدْ كُنْتُ أذَِنْتُ لَكُمْ فِ الِسْتِمْتَاعِ مِنْ هَذِهِ النِّسَاءِ أَلَ وَإِنَّ اللََّ تـبََارَكَ وَتـعََالَ

24	 Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar al-Fikr, t.th, jilid 
1), 615-616.

25	 Ahmad bin Hanbal, al-Musnad ( Kairo: Dar al-Hadis, 1995, juz 1), 217.
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 قَدْ حَرَّمَ ذَلِكَ إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ فَمَنْ كَانَ عِنْدَهُ مِنـهُْنَّ شَيْءٌ فـلَْيُخَلِّ سَبِيلَهَا
 وَلَ تَْخُذُوا مَِّا آتـيَـتُْمُوهُنَّ شَيـئًْا

5. Kitab Sunan ad-Darimi 26

 أَخْبـرََنَ جَعْفَرُ بْنُ عَوْنٍ عَنْ عَبْدِ الْعَزيِزِ بْنِ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ الْعَزيِزِ عَنِ الرَّبيِعِ بْنِ
ثهَُ : أنَّـَهُمْ سَارُوا مَعَ رَسُولِ اللَِّ -صلى الله عليه وسلم-  سَبـرَْةَ أَنَّ أَبَهُ حَدَّ
 فِ حِجَّةِ الْوَدَاعِ فـقََالَ :» اسْتَمْتِعُوا مِنْ هَذِهِ النِّسَاءِ «. وَالِاسْتِمْتَاعُ عِنْدَنَ
 التّـَزْوِيجُ ، فـعََرَضْنَا ذَلِكَ عَلَى النِّسَاءِ ، فأَبَـيََْ إِلاَّ أَنْ نَضْرَبَ بـيَـنْـنََا وَبـيَـنْـهَُنَّ
 أَجَلًا ، فـقََالَ رَسُولُ اللَِّ -صلى الله عليه وسلم- :» افـعَْلُوا «. فَخَرَجْتُ أَنَ
 وَابْنُ عَمٍّ لِ مَعَهُ بـرُْدٌ وَمَعِى بـرُْدٌ ، وَبـرُْدُهُ أَجْوَدُ مِنْ بـرُْدِى وَأَنَ أَشَبُّ مِنْهُ ،
 فأَتَـيَـنَْا عَلَى امْرَأةٍَ فأََعْجَبـهََا شَبَابِ وَأَعْجَبـهََا بـرُْدُهُ فـقََالَتْ : بـرُْدٌ كَبـرُْدٍ. وكََانَ
 الَأجَلُ بـيَْنِ وَبـيَـنْـهََا عَشْراً فبَِتُّ عِنْدَهَا تلِْكَ اللَّيـلَْةَ ، ثَُّ غَدَوْتُ فإَِذَا رَسُولُ
 اللَِّ -صلى الله عليه وسلم- قاَئمٌِ بـيََْ الرُّكْنِ وَالْبَابِ فـقََالَ :» يَ أيَّـُهَا النَّاسُ
 إِنِّ قَدْ كُنْتُ أذَِنْتُ لَكُمْ فِ الِاسْتِمْتَاعِ مِنَ النِّسَاءِ ، أَلَا وَإِنَّ اللََّ قَدْ حَرَّمَهُ
 إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ ، فَمَنْ كَانَ عِنْدَهُ مِنـهُْنَّ شَىْءٌ فـلَْيُخَلِّ سَبِيلَهَا ، وَلَا تَْخُذُوا

 « مَِّا آتـيَـتُْمُوهُنَّ شَيْئاً

Pendapat Imam an-Nawawi Tentang Hadis Larangan Nikah Mut’ah27 
Sabda Nabi Muhammad SAW.:

يـوَْمِ إِلَ  ذَلِكَ  حَرَّمَ  قَدْ  اللََّ  وَإِنَّ  النِّسَاءِ  مِنْ  الِسْتِمْتَاعِ  فِ  لَكُمْ  أذَِنْتُ  كُنْتُ   قَدْ 
الْقِيَامَةِ فَمَنْ كَانَ عِنْدَهُ مِنـهُْنَّ شَيْءٌ فـلَْيُخَلِّ سَبِيلَهُ وَلَ تَْخُذُوا مَِّا آتـيَـتُْمُوهُنَّ شَيـئًْا

“Aku pernah membolehkan bagi kalian melakukan nikah mut’ah 
terhadap perempuan tetapi Allah telah mengharamkan hal tersebut sampai 
hari kiamat. Maka barangsiapa masih menyimpan wanita-wanita mut’ah, 
maka kosongkan jalannya dan jangan mengambil apapun dari yang telah 
kalian berikan kepada mereka”.

	 Didalam hadis ini ada penjelasan tentang mansukh (hukum yang 
dihapus) dan nasikh-nya (hukum yang menghapusnya). Hadis tersebut 
26	 Abdullah bin Abdurrahman bin al-Fadhl bin Bahram bin Abu ash-Shamad, Sunan ad-

Darimi (Qahirah: Dar al-Hadis, t.th).
27	 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Murry bin Hasan bin Hizm al-Huzamy an-

Nawawy, al-Manhaj Syarhu Shahih Muslim bin al-Hajjaj (Beirut: Dar Ihya at-Turats, 
t.th), 159.

menjelaskan tentang haramnya nikah mut’ah sampai hari kiamat. Pada 



Jurnal
Studi Hadis Nusantara
Vol 1, No 2, Desember 2019

12

kenyataannya, ada ta’wil dalam hadis tersebut yang menyatakan bahwa 
para sahabat Nabi masih melakukan mut’ah pada masa Abu Bakar dan 
‘Umar karena belum tersampaikannya hukum nasikhnya kepada mereka. 
Hadis itu juga menjelaskan bahwa mahar yang telah diberikan kepada 
wanita mut’ah tetap menjadi hak milik wanita dan tidak boleh diambil 
sedikitpun, walaupun telah dicerai sebelum waktu yang ditentukan. Sama 
seperti pernikahan biasa (resmi) dengan ketentuan mahar, bahwa mahar 
tersebut tidak gugur dengan perceraian jika telah terjadi hubungan badan.

Analisis Kuantitas Sanad

NO GENERASI NAMA PERAWI TAHUN 
WAFAT JUMLAH

1 صحابى Sabrah bin Ma’bad - 1

2 التابعين Rabi’ bin Sabrah - 1

3
كبار أتباع التابعين

‘Umar bin ‘Abdul 
‘Aziz -

8

4 ‘Abdul ‘Aziz bin 
‘Umar 150 H

5
الوسطى أتباع التابعين

Ma’qil bin ‘Ubaidillah 166 H

6 ‘Abdah bin Sulaiman 187 H

7

صغار أتباع التابعين

Ibrahim bin Abi ‘Ablah 152 H

8 ‘Abdullah bin Numair 199 H

9 Waki’ bin al-Jarrah 205 H

10 Hasan bin Muhammad 210 H
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11

 كبارالآخذين عن تبع
الأتباع

Muhammad bin ‘Ab-
dullah bin Numair 234 H

412 Abu Bakar bin Abi 
Syaibah 235 H

13 Mughirah bin Abdu-
rrahman 243 H

14 Salamah bin Syabib 247 H

15  كبارالآخذين عن تبع
الأتباع

Ahmad bin Hanbal 241 H

516

صغار عن تبع الأتباع

Muslim 261 H
17 Ibnu Majah 273 H
18 Nasa’i 303 H
19 Ad-Darimi 255 H

Tabel 1.Analisis Kuantitas Sanad Jumlah Perawi Dari Generasi Ke Generasi

Dapat dikatakan bahwa hadis ini pada awalnya adalah hadis ahad 
yang gharib. Kondisi tersebut dikarenakan pada thabaqat sahabat hanya 
ada satu sahabat (Sabrah bin Ma’bad) yang menerima langsung dari 
Nabi. Kemudian, hadis ini menjadi hadis ahad yang gharib mutlak karena 
pada generasi tabi’in hanya ada satu orang perawi. Setelah itu, hadis ini 
statusnya berubah menjadi hadis ahad yang masyhur karena pada thabaqat 
selanjutnya diriwayatkan oleh 4 orang perawi hadis hingga sampai pada 
mukharrij hadis yang berjumlah 5 orang. Melihat keseluruhan sanad hadis 
tersebut, dari tingkat sahabat sampai kepada mukharrij hadis, jumlah 
perawi yang meriwayatkannya berbeda-beda dari generasi ke generasi.

Analisis Kualitas Sanad (Melihat ke-syadz-an dan ke-illat-an sanad)
Sebelum melakukan analisa kualitas sanad dari hadis-hadis tersebut, 

perlu diketahui terlebih dahulu biografi dari masing-masing perawi hadis. 
Salah satu kitab penunjangnya adalah dengan menggunakan kitab Tadzhib 
at-Tadzhib karangan Syihabuddin Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani. 

Semua perawi yang meriwayatkan hadis tersebut riwayatnya bisa 
diterima (shahih). Akan tetapi, ada satu perawi yang bernama Ma’qil bin 
‘Ubaidillah al-Jazari yang di tajrih (diklaim negatif) oleh Mu’awiyah. 
Menurut Mu’awiyah, riwayat yang datang dari Ma’qil bin ‘Ubaidillah 
adalah dha’if. Klaim tersebut Mu’awiyah peroleh dari Ibnu Mu’in yang 
diteliti dari biografi Ma’qil bin ‘Ubaidillah al-Jazari. Pendapat Mu’awiyah 
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tentang status dha’if  pada Ma’qil yang menurutnya ia dapat dari Ibnu Mu’in 
ini sedikit kurang bisa diterimakarena Ishaq bin Manshur yang mengatakan 
bahwa Ma’qil termasuk perawi yang tsiqat pendapatnya juga di terima dari 
Ibnu Mu’in. 

Disisi lain, banyak yang berkomentar baik tentang Ma’qil seperti 
komentar ‘Abdullah bin Ahmad yang ia dapat dari ayahnya. Dikatakan 
bahwa Ma’qil termasuk orang yang shalihul hadits. Ibnu Hibban berpendapat 
bahwa Ma’qil termasuk orang yang tsiqat. Atas dasar pertimbangan 
tersebut dan diikuti dengan kaidah-kaidah keshahihan hadis, maka menurut 
kedudukan hadis dari jalur Imam Muslim dan Nasa’i tersebut adalah shahih 
li dzatihi. Selanjutnya, analisis dari jalur Imam Ibnu Majah, Imam Ahmad 
bin Hanbal dan Imam ad-Darimi, penulis berpendapat bahwa hadis tersebut 
termasuk kedalam kategori yang sama, yakni shahih li dzatihi.

Analisis Kualitas Matan Hadis Tentang Nikah Mut’ah
Untuk mengetahui kualitas dari sebuah matan hadis, ada tiga tahapan 

yang harus diteliti:
1. Mengkorelasikan hadis dengan al-Qur’an

Banyaknya varian kata mut’ah di dalam al-Qur’an tidak ada 
satu ayat pun yang menjelaskan tentang nikah mut’ah. Hal ini karena 
pernikahan mut’ah adalah jenis pernikahan yang keberadaannya 
timbul karena adanya situasi darurat pada masa awal Islam. Oleh 
karenanya, nikah mut’ah tidak memiliki standar atas keberlangsungan 
hukumnya.

2. Mengkorelasikan hadis dengan hadis yang lain
Banyak hadis-hadis lain yang berbicara tentang larangan 

melakukan nikah mut’ah. Beberapa diantaranya sebagai berikut.

ثـنََا يَْيَ بْنُ يَْيَ قاَلَ قـرََأْتُ عَلَى مَالِكٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عَبْدِ اللَِّ  حَدَّ
 وَالَْسَنِ ابْـنَْ مَُمَّدِ بْنِ عَلِيٍّ عَنْ أبَيِهِمَا عَنْ عَلِيِّ بْنِ أَبِ طاَلبٍِأَنَّ رَسُولَ اللَِّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نـهََى عَنْ مُتـعَْةِ النِّسَاءِ يـوَْمَ خَيـبْـرََ وَعَنْ أَكْلِ لُوُمِ الْمُُرِ  صَلَّى اللَّ

نْسِيَّة28ِ  الِْ
(...) 

ثـنََا جُوَيْريِةَُ عَنْ مَالِكٍ   و حَدَّ ثـنََاه عَبْدُ اللَِّ بْنُ مَُمَّدِ بْنِ أَسْاَءَ الضُّبَعِيُّ حَدَّ
عَ عَلِيَّ بْنَ أَبِ طاَلِبٍ يـقَُولُ لِفُلَنٍ إِنَّكَ رَجُلٌ تَئهٌِ نـهََانَ سْنَادِ وَقاَلَ سَِ  بِذََا الِْ

28	 Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi.Shahih Muslim.
(Beirut: Dar al-Fikr, 2011), hlm. 161.
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ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِثِْلِ حَدِيثِ يَْيَ بْنِ يَْيَ عَنْ مَالِك29ٍ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
 حدثنا سفيان عن الزهري عن الحسن و عبدالله ابني محمد ابن علي عن
 أبيهما وكان حسن أرضاهما في أنفسنا أن عليا قال لإبن عباس إن رسول
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نهى عن نكاح المتعة وعن لحوم الحمر الأهلية زمن    الله صَلَّى اللَّ

 خيبر30
Berdasarkan atas beberapa hadis tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa hadis tentang adanya larangan nikah mut’ah 
tidak bertentangan dengan hadis-hadis lain. Dengan demikian, hadis 
tersebut secara kualitas matannya adalah shahih.

3. Mengkorelasikan hadis dengan fakta sejarah
Telah disebutkan sebelumnya bahwa pada masa awal Islam, 

nikah mut’ah pernah diperbolehkan oleh Nabi Muhammad SAW. 
karena nafsu birahi umat Islam yang berperang jauh dari istri dan 
budak-budaknya dikhawatirkan tidak dapat terpenuhi. Apabila itu 
terjadi, semangat mereka untuk berperang melawan kaum kafir akan 
berkurang dan bisa mengakibatkan kekalahan bagi pihak umat Islam. 
Maka nikah mut’ah pun menjadi solusinya.31 Seiring berjalannya 
waktu, hadis tersebut telah dinasakh oleh hadis yang melarangnya. 

Melihat hadis-hadis Nabi terkait keharaman nikah mut’ah, 
tidak bertentangan dengan fakta sejarah bahwa Nabi pernah 
membolehkannya namun kemudian melarangnya untuk selama-
lamanya. Oleh sebab itu dapat diambil kesimpulan bahwa dari fakta 
sejarah yang ada, matan hadis tentang larangan nikah mut’ah ini 
shahih karena tidak bertentangan dengan fakta sejarah yang ada.

29	Ibid., hlm. 162.
30 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, al-Musnad (Kairo: Dar al-Hadis, 1995, jilid 1), 

419.
31	 http://tuhrysm.blogspot.co.id/2016/01/tinjauan-hadis-tentang-nikah-mutah.

html?m=1, diunduh pada tanggal 17 Juli 2017
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